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II.

III.

Latar Belakang

PT Food Station Tjipinang Jaya (Perseroda) (“Perseroan”) dalam menjalankan
bisnisnya tidak terlepas dari unsur ketidakpastian baik berasal dari lingkungan
internal maupun eksternal Perseroan, sehingga dapat berpengaruh terhadap
pencapaian tujuan Perseroan. Ketidakpastian dalam menjalankan bisnis merupakan
risiko bisnis yang tidak mungkin dihindari, namun harus dikelola melalui suatu

mekanisme yang dinamakan “manajemen risiko”.

Salah satu langkah dalam rangka mencapai visi Perseroan untuk menjadi pilar
ketahanan pangan dan produsen pangan pilihan utama pelanggan, Perseroan
berkomitmen untuk melaksanakan praktik manajemen risiko yang baik dan
berkelanjutan. Maka dari itu segenap manajemen Perseroan berkomitmen untuk
melaksanakan praktik manajemen risiko yang baik dan berkelanjutan secara
efektif, efisien, komprehensif dan terintegrasi di setiap jenjang struktur organisasi
dan proses bisnis di dalam Perseroan serta menumbuhkan kesadaran pentingnya
budaya sadar risiko pada setiap Insan Perseroan. Sehingga praktik manajemen

risiko yang baik dan berkelanjutan dapat terwujud.

Referensi

1. Peraturan Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 122 Tahun 2020
tentang Penerapan Manajemen Risiko di Pemerintah Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta;

2. ISO 31000:2018 tentang Sistem Manajemen Risiko.

Maksud dan Tujuan

PT Food Station Tipinang Jaya (Perseroda) merencanakan implementasi manajemen
risiko pada seluruh aktivitas bisnis Perseroan dengan berbasis risiko yang
dikendalikan secara optimal sehingga diharapkan dapat menghasilkan kebijakan

yang berdampak positif bagi Perseroan dimasa mendatang.

Pedoman kebijakan manajemen risiko ini diharapkan dapat memberikan panduan
kepada semua Insan Perseroan untuk membantu mengembangakan dan
mengimplementasikan budaya dan proses manajemen risiko di dalam Perseroan,
melalui pemahaman tentang konsep dan praktik terbaik dalam penerapan proses

manajemen risiko. Dengan memahami konsep manajemen risiko, Insan Perseroan

ser [ R
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diharapkan dapat membuat landasan berpikir yang menyeluruh tentang definisi,

kerangka dan proses manajemen risiko.

IV. Definisi

1.

Perseroan

Perseroan adalah PT Food Station Tjipinang Jaya (Perseroda).

Risiko

Risiko adalah potensi kerugian yang tidak dapat dikendalikan dan/atau dapat
dikendalikan akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu.

Manajemen Risiko

Manajemen Risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan
untuk mengidentifikasi, mengukur, mengendalikan, dan memantau Risiko yang
timbul dari seluruh kegiatan usaha Perseroan.

Identifikasi Risiko

Identifikasi Risiko adalah proses untuk menentukan kejadian yang dapat
menyebabkan risiko, identifikasi sebab risiko yang dikaitkan dengan pencapaian
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dalam konteks Perseroan.

Analisis Risiko

Analisis Risiko adalah proses untuk menilai sebuah risiko berdasarkan tingkat
kemungkinan (/ikelihood) serta dampak (impact).

Evaluasi Risiko

Evaluasi Risiko adalah proses untuk menentukan prioritas manajemen risiko
dengan membandingkan tingkat risiko terhadap standar yang ditetapkan atau
kriteria lainnya.

Selera Risiko (Risk Appetite)

Selera Risiko adalah batas tingkat eksposur risiko yang dapat diterima oleh
Perseroan guna mencapai tujuan strategis Perseroan dan menambah nilai
Perseroan.

Toleransi Risiko (Risk Tolerance)

Toleransi Risiko adalah besaran variasi maksimal yang dapat diterima relative
terhadap pencapaian tujuan Perseroan tertentu.

Insan Perseroan

Insan Perseroan adalah manajemen dan seluruh pegawai di lingkungan

Perseroan.

Tanggal Berlaku: 20 Desember 2024 Rev. No.:- | Hal.5
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V. Kebijakan Manajemen Risiko

1. Penerapan Manajemen Risiko
Penerapan dari manajemen risiko harus dilakukan secara konsisten dan
berkesinambungan dilakukan diseluruh jajaran manajemen dan segenap
karyawan di lingkungan Perseroan. Penerapan Manajemen Risiko secara efektif
yaitu berdasarkan 4 (empat) pilar yaitu:
a. Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris Melalui Komite Manajemen

Risiko;

(1) Direksi memiliki pemahaman mengenai risiko yang melekat pada
seluruh aktivitas Perseroan. Hal ini termasuk meng-evaluasi dan
memberikan arahan berdasarkan Laporan Profil Risiko yang
disampaikan oleh Departemen Manajemen Risiko. Laporan Profil
Risiko wajib disampaikan kepada Direksi dan Komite Manajemen
Risiko paling sedikit 1 (satu) kali dalam 6 (enam) bulan oleh
Departemen Manajemen Risiko;

(2) Dewan Komisaris melalui Komite Manajemen Risiko melakukan
evaluasi atas Laporan Profil Risiko paling sedikit 1 (satu) kali dalam
6 (enam) bulan yang disampaikan oleh Departemen Manajemen
Risiko.

b. Kecukupan Pedoman dan Prosedur Manajemen Risiko;

Di dalam Pedoman dan Prosedur Manajemen Risiko paling sedikit memuat

penetapan dan proses, berikut ini:

(1) Profil Risiko;

(2)  Penilaian Risiko;

(3) Kriteria Risiko;

(4)  Matriks Risiko dan Tingkat Risiko;

(5) Selera Risiko (Risk Appetite) Tolerasi Risiko (Risk Tolerance);

(6)  Tugas dan Tanggung Jawab.

c. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pengendalian, dan
pemantauan risiko;

(1) Identifikasi : Analisis terhadap karakteristik risiko yang melekat

pada kegiatan usaha Perseroan;

(2) Pengukuran : Evaluasi terhadap kesesuaian asumsi dan sumber

data;

(3) Pengendalian : Pelaksanaan atas tindak lanjut untuk mengelola

risiko;
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(4) Pemantauan : Evaluasi dan penyesuaian atas pelaporan profil
risiko dalam hal terdapat perubahan kegiatan
usaha dan faktor risiko.
d. Sistem pengendalian internal yang menyeluruh
(1) Kepatuhan terhadap Kebijakan dan Prosedur baik internal seperti
Keputusan Direksi dan Standar Operasional Prosedur (“SOP”)
maupun eksternal seperti Peraturan Perundang-Undangan;
(2) Evaluasi informasi keuangan Perseroanyang lengkap dan akurat;

(3) Evaluasi berkala terhadap Pedoman Manajemen Risiko.

2. Penilaian Risiko
Penilaian risiko terdiri dari 3 (tiga) tahapan, yaitu:

a. Identifikasi Risiko
Tujuan identifikasi risiko adalah untuk menghasilkan daftar lengkap
mengenai sumber risiko dan kejadian yang dapat berdampak negatif atau
menghambat pencapaian strategi dan tujuan Perseroan. Identifikasi risiko
mencakup pemilik risiko (risk owner), kategori risiko (risk profile), nama
kegiatan, peristiwa risiko (risk events), sebab risiko (risk causes), dampak
risiko (risk impacts).

b. Analisis Risiko
Tujuan analisis risiko adalah untuk memahami sifat dari risiko dan
karakteristiknya termasuk kesesuaian tingkat risiko. Faktor yang harus
dipertimbangkan dalam analisis risiko adalah kemungkinan dampak dan
peluang terjadinya peristiwa, sifat dan besarnya dampak, dan
pengendalian internal saat ini.

c. Evaluasi Risiko
Tujuan evaluasi risiko adalah mendukung pengambilan keputusan dengan
membandingkan hasil dari analisis risiko dengan rencana mitigasi. Hal ini
akan menuntun pada hasil evaluasi risiko yaitu residual risiko dan status

mitigasi risiko.
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3. Profil Risiko (Risk Profile)

Profil risiko atau kategori risiko diperlukan untuk menjamin proses identifikasi,
analisis, dan evaluasi risiko dilakukan secara komprehensif. Terdapat 5 (lima)
profil risiko dengan rincian sebagai berikut:
a. Risiko Operasional
Risiko yang disebabkan oleh ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya
proses internal atau kesalahan manusia atau kegagalan sistem atau
adanya kejadian eksternal yang dapat mempengaruhi opersional
Perseroan.
b. Risiko Strategis
Risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan dan/atau pelaksanaan
suatu keputusan strategis serta kegagalan dalam mengantisipasi
perubahan lingkungan bisnis.
c. Risiko Finansial dan Bisnis
Risiko yang disebabkan oleh aktifitas keuangan Perseroan yang mencakup
likuiditas, lingkungan bisnis, investasi, dan kewajiban finansial Perseroan.
d. Risiko Kepatuhan dan Hukum
Risiko yang disebabkan oleh ketidakpatuhan Perseroan dalam
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan internal
yang berlaku serta tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek hukum.
e. Risiko Reputasi
Risiko yang disebabkan oleh menurunnya tingkat kepercayaan pemangku
kepentingan (stakeholders termasuk shareholders) yang bersumber dari

persepsi negatif terhadap Perseroan.

4. Kriteria Risiko
Kriteria risiko disusun pada awal penerapan manajemen risiko dan harus ditinjau
ulang secara berkala. Kriteria risiko mencakup kriteria dampak dan kriteria
kemungkinan terjadinya risiko, dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Kriteria Dampak (Impact)
Kriteria dampak risiko diklasifikasikan sesuai dengan profil risiko yang mungkin

terjadi. Tabel kriteria dampak yang digunakan oleh Perseroan, sebagai berikut:

[ [Z=
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Tabel Kriteria Dampak

Operasional

Operasional berjalan normal

Strategis

Kegiatan usaha berjalan sesuai
target rencana kerja

Profil Risiko.

Finansial & Bisnis

Tidak ada pengaruh buruk
terhadap finansial dan kegiatan|
usaha

Kepatuhan & Hukum

Ketentuan sudah sesuai dengan
GCG dan tidak ada tuntutan
hukum

Reputasi

Tidak ada komplain dan
publikasi negatif

Operasional berjalan, namun
butuh perbaikan minor

Kegiatan usaha berjalan
dengan penyimpangan <10% di
bawah target dari rencana
kerja

Terjadi kerugian finansial
sebesar <5% dan tidak
mempengaruhi kegiatan usaha

Ketentuan tidak sesuai dengan
GCG dan tidak ada tuntutan
hukum, perlu perbaikan minor

‘Ada komplain informal dari
stakeholders dan tidak ada
publikasi negatif

Moderat

Operasional berjalan, namun
butuh perbaikan mayor

Kegiatan usaha berjalan
dengan penyimpangan 11%
s/d 15% di bawah target dari
rencana kerja

Terjadi kerugian finansial
sebesar 6% s/d 10% dan
cukup mempengaruhi kegiatan
usaha

Ketentuan tidak sesuai dengan
GCG dan tidak ada tuntutan
bhukum, perlu perbaikan mayor

Ada komplain informal dari
dan ada ikasi

negatif di lingkungan internal

Signifikan

Operasional berhenti
sementara

Kegiatan usaha berjalan
dengan penyimpangan 16%
s/d 20% di bawah target dari
rencana kerja

Terjadi kerugian finansial
sebesar 11% s/d 20% dan
mempengaruhi kegiatan usaha

Ketentuan tidak sesuai dengan
GCG danvatau ada tuntutan
hukum administrasi, perlu
perbaikan mayor

Ada komplain formal dari
stakeholders dan/atau
publikasi negatif di lingkungan
internal

Operasional tidak berjalan

Kegiatan usaha berjalan
dengan penyimpangan > 20%
di bawah target dari rencana

Terjadi kerugian finansial
sebesar 220% dan
mempengaruhi kegiatan usaha

Ketentuan tidak sesuai dengan
GCG dan/atau ada tuntutan
hukum perdata atau pidana,

Ada komplain formal dari
stakeholders dan publikasi
negatif di media sosial dan

kerja perlu perbaikan mayor media cetak/ elektronik

b. Kritera Kemungkinan (Likelihood)
Kriteria kemungkinan menggunakan pendekatan probabilitas dan frekuensi
kejadian per 1 (satu) periode yaitu 12 (dua belas) bulan. Tabel kriteria

kemungkinan yang digunakan oleh Perseroan, sebagai berikut:

Tabel Kriteria Kemungkinan

Kriteria Kemungkinan
(periode 12 bulan)

Persentase Kemungkinan Frekuensi Kemungkinan

X < 5% < 2x

5% < x<10% 2x - bx

Kadang Terjadi

10% < x< 20% 6x - 9x

20% < x < 50% 10x - 12x

x> 50% > 12X

5. Matriks Risiko dan Tingkat Risiko
Matriks Risiko merupakan kombinasi antara level dampak dan level kemungkinan
yang akan menunjukkan nilai risiko. Penuangan nilai risiko dilakukan dalam
matriks risiko untuk menentukan Tingkat Risiko. Tabel matriks risiko dan tingkat

risiko yang digunakan oleh Perseroan, sebagai berikut:

SPR, | RM
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Level Kemungkinan

Matriks Risiko

Hampir
Pasti Terjadi

Sering
Terjadi

Kadang
Terjadi

Jarang
Terjadi

Hampir
Tidak Terjadi

-
OKd O

Tabel Matriks Risiko
Level Dampak
1 3

Tidak

Sighitikan Minor Moderat  Signifikan

5

Sangat
Signifikan

Tabel Tingkat Risiko

Sangat Rendah 1-3
Rendah 4-6
Sedang 8-10

Tinggi 16 - 19
Sangat Tinggi 20 -25

6. Selera Risiko (Risk Appetite) dan Toleransi Risiko (Risk Tolerance)

Selera risiko menjadi dasar dalam penentuan tolerasi risiko, yaitu level dampak

dan kemungkinan risiko yang dapat diterima oleh Perseroan. Berikut ketentuan

selera risiko dan toleransi risiko yang diterima oleh Perusahaan:

a.

b.

Selera Risiko yang diterima Perseroan adalah risiko dengan nilai antara 1

sampai dengan 3.

Toleransi Risiko yang diterima Perseroan adalah risiko dengan nilai antara

4 sampai dengan 6. Dengan catatan, Toleransi Risiko tidak berlaku jika

Level Dampak signifikan dan sangat signifikan.

Jika tingkat risiko adalah Sangat Rendah, maka tidak perlu dilakukan

rencana mitigasi.
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Tabel Selera Risiko dan Toleransi Risiko

R 10 15
4 .' 8 12
St 9 12 15

: Selera Risiko (Risk Appetite)
————————— : Toleransi Risiko (Risk Tolerance)

7. Tugas dan Tanggung Jawab
a. Dewan Komisaris/Komite Manajemen Risiko
(1) Memastikan penerapan manajemen risiko Perseroan telah
memadai;
(2) Memastikan kecukupan kebijakan atau pedoman manajemen
risiko;
(3) Melakukan evaluasi atas laporan profil risiko.
b. Direksi
(1)  Menetapkan kebijakan atau pedoman manajemen risiko secara
tertulis dan komprehensif;
(2)  Menetapkan selera risiko (risk appetite) dan toleransi risiko (risk
tolerance) di tingkat Perseroan;
(3) Memastikan bahwa fungsi manajemen risiko telah beroperasi
secara independen;
(4) Mengarahkan tindak lanjut mitigasi risiko yang perlu dilakukan;
(5) Melakukan evaluasi atas Laporan Profil Risiko yang dibuat oleh
Departemen Manajemen Risiko.
c. Departemen Manajemen Risiko
(1)  Menyusun dan melakukan reivisi atas pedoman manajemen risiko

dengan persetujuan Direksi;
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(2)

(3)

(4)

Memfasilitasi proses penilaian risiko, mulai dari identifikasi, analisis,
evaluasi, hingga tindak lanjut bersama dengan pemilik risiko di
seluruh divisi dan departemen dan/atau seksi;

Memastikan semua risiko utama telah diidentifikasi dan
pengawasan internal telah dilakukan secara memadai;

Membuat laporan Profil Risiko yang kan disampaikan kepada
Direksi dan Komisaris melalui Komite Manajemen Risiko setiap 6

(enam) bulan sekali.

d. Seluruh Divisi dan Departemen dan/atau Seksi

(1)

(2)

(3)

Melakukan Penilaian Sendiri atas Risiko (Self Risk Assessment)
yang melekat di divisi dan/atau departemennya dan/atau Seksi ;
Menyelesaikan tindak lanjut risiko sesuai dengan hasil penilaian
risiko oleh Departemen Manajemen Risiko;

Membuat Laporan Self Risk Assessment setiap 6 (enam) bulan

sekali untuk disampaikan kepada Departemen Manajemen Risiko.

VI. Kegiatan Usaha dan Produk Baru

1.

Definisi

“Kegiatan Usaha dan Produk Baru” harus didefinisikan suatu usaha atau produk

yang tidak serupa dengan usaha atau produk yang ada dan/atau membutuhkan

pengembangan, dan karenanya dianggap memerlukan evaluasi dan pertimbangan

dalam hal

manajemen risiko seperti kepatuhan, perlindungan pelanggan,

pengembangan sistem, hukum, akuntansi, operasi dan rencana kerja.

a. Kegiatan Usaha Baru atau Pengembangan Usaha

(1)

(2)

(3)

Kegiatan usaha yang belum pernah dilakukan sebelumnya oleh
Perseroan;

Kegiatan usaha yang perlu mendapatkan izin dan/ atau lisensi baru
(bukan perpanjangan);

Kegiatan usaha yang membutuhkan pengembangan sistem,
jaringan distribusi atau penyaluran (channeling) baru, dan/atau
SOP.

b. Produk Baru

(1)
(2)

(3)

Produk yang belum pernah dijual sebelumnya oleh Perseroan;
Produk yang memerlukan metode atau struktur pembayaran yang
belum pernah dilakukan sebelumnya oleh Perseroan;

Produk yang membutuhkan pengembangan sistem dan/atau SOP.

e

spg | RM
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2. Lingkup Risiko

Risiko yang melekat pada kegiatan usaha dan produk baru sesuai dengan Profil
Risiko yang telah ditetapkan oleh Perseroan, yaitu:

a. Risiko Operasional;

b. Risiko Strategis;

c. Risiko Finansial dan Bisnis;

d. Risiko Kepatuhan dan Hukum;

e. Risiko Reputasi.

3. Pihak Terkait

Ada 2 (dua) pihak yang memiliki peran terkait dengan kegiatan usaha dan produk
baru, yaitu:
a. Divisi atau Departemen Pemohon
Divisi atau departemen pemohon yang pertama kali mengusulkan kepada
Direksi tentang prospek kegiatan usaha baru atau produk baru. Pemohon
harus membuat kajian atau proposal beserta dengan Laporan Penilaian
Sendiri atas Risiko untuk diberikan kepada Departemen Risk Management
dan dipresentasikan kepada Direksi.
b. Departemen Risk Management
Departemen Risk Management adalah yang melakukan evaluasi atas
Laporan Penilain Sendiri atas Risiko yang menjadi satu kesatuan dalam

proposal atau kajian kegiatan usaha dan produk baru.

VII. Tingkat Kesehatan Perseroan

i,

Perseroan melakukan penilaian sendiri atas Tingkat Kesehatan Perseroan.
Penilaian sendiri atas Tingkat Kesehatan Perseroan dilakukan 1 (satu) kali dalam
1 (satu) tahun untuk periode tahun buku berakhir pada bulan Desember dalam
bentuk Laporan Tingkat Kesehatan;

Laporan Tingkat Kesehatan harus mendapat persetujuan Direksi dan disampaikan
kepada Dewan Komisaris / Komite Manajemen Risiko;

Departemen Risk Management sebagai departemen yang bertanggung jawab
untuk menyiapkan dan menyusun kertas kerja serta melakukan analisa Laporan
Tingkat Kesehatan dibantu oleh seluruh Divisi dan Departemen dalam hal
menyiapkan kebutuhan data dan/atau informasi yang dibutuhkan oleh

Departemen Risk Management;

SPR | RM
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